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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan anak dalam proses belajar bangun geometri. hal ini 
dapat dilihat pada proses belajar yang  kurang efektif  dan tidak berdasarkan pada kebutuhan anak. Maka 
penulis akan mengimplementasikan penerapan mengenal konsep bangun geometri melalui kegiatan 
bermain meronce sebagai upya pengembangan kognitif anak usia dini di PAUD Anggrek Sidoarjo. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil  dari penerapan mengenal 
bangun geometri melalui bermain meronce sebagai upaya pengembangan kognitif anak usia dini di PAUD 
Anggrek Sidoarjo. Metode penelitian yang digunakan adalah pre–eksperimental design dengan  penelitian 
pre-test dan post-test group design observasi di berikan sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Hal ini dibuktikan dengan t hitung 
lebih besar dibandingkan t tabel pada taraf signifikansinya 0,456 dengan (d.b) = 19 sebesar 1,725  dan hasil 
nilai yang diperoleh adalah 13,78. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara signifikan penerapan 
mengenal konsep bangun geometri melalui kegiatan bermain meronce dapat meningkatkan Perkembangan 
kognitif anak 3-4 tahun di PAUD Anggrek.  
Kata Kunci: penerapan mengenal bangun geometri, metode bermain meronce 
Abstract 
This research was based on the children’s difficulties in learning geometrical shape. It can be proved by 
the ineffective learning process and the learning process which is not based on the children’s need. It 
couses the writer to use making tassel activity as a way to develop young learner’s cognitive skill at 
Anggrek PAUD Sidoarjo in recognizing the geometrical shape. 
The purpose of this research was to know the result of applying tassel activities to develop young 
leaner’s cognitive skill in recognizing geometrical shape at Anggrek PAUD Sidoarjo. The research method 
used in this research was pre-experimental design by using pre test and post test group design. The 
observation was conducted before applying the tassel activities and after applying it. The data collecting 
methods were observation and documentation.It is proven by t count that is bigger than t table in the 
significant level of 0,456 and (d.b) = 19 is 1,725. The score is 13,78. Based on the result, it can be 
concluded that making tassel activities can improve children’s cognitive skill of 3-4 years old at Anggrek 
PAUD in recognizing the geometrical shape concept. 
Keywords : recognizing geometrical shape, making tassel method. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini pada 
dasarnya meliputi seluruh upaya dan 
tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan 
orang tua dalam proses perawatan, 
pengasuhan, dan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar ke 
arah pertumbuhan dan perkembangan fisik 
(koordinasi motorik halus dan kasar), 
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), 
sosio-emosional (sikap dan perilaku serta 
agama) bahasa dan komunikasi, sesuai 
dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia 




dini dengan menciptakan aura dan 
lingkungan dimana anak mengeksplorasi 
pengalaman yang memberikan kesempatan 
kepadanya untuk mengetahui dan 
memahami pengalaman belajar yang 
diperolehnya dari lingkungan Hal ini seperti 
banyak dinyatakan para ahli pendidikan 
anak bahwa pendidikan yang diberikan anak 
pada usia dibawah 8 tahun, bahkan  sejak 
anak masih dalam kandungan adalah 
penting sekali. Masa awal anak-anak sering 
disebut sebagai tahap bermain, karena dalam 
periode ini hampir semua permainan 
menggunakan mainan. Bermain merupakan 
aktivitas yang serius, bahkan merupakan 
kegiatan pokok dalam masa kanak-kanak. 
Ini merupakan sarana untuk Improvisasi dan 
kombinasi. Melalui bermain, anak 
melakukan eksplorasi, manipulasi, dan 
berinteraksi dengan lingkungan. Bermain 
akan menjadikan anak berani melakukan 
investigasi, kreasi, menemukan, dan 
memotivasi meraka agar berani mengambil 
resiko dan semakin membuka wawasan 
mereka pada dunia sekitar. Bermain juga 
menjadi kesempatan bagi anak untuk 
memahami setiap peristiwa, orang lain, dan 
lingkungan melalui interaksi mereka yang 
langsung dengan benda-benda yang nyata. 
Peran pendidikan anak usia dini  
mendasari pendidikan selanjutnya. 
Perkembangan secara optimal selama masa 
usia dini memiliki dampak terhadap 
pengembangan kemampuan untuk berbuat 
dan belajar pada masa-masa berikutnya. 
Masa anak usia dini merupakan masa 
penting (golden age) dimana perkembangan 
intelektual anak terjadi sangat pesat pada 
tahun-tahun awal kehidupannya. 
Rangsangan belajar pada anak usia dini 
memberikan pengalaman yang sangat 
berharga untuk perkembangan berikutnnya.  
Program pembelajaran di lembaga 
PAUD bertujuan untuk (1) meningkatkan 
keyakinan dalam beragama, (2) 
mengembangkan budi pekerti dalam 
kehidupan anak, (3) mengembangkan 
sosialisasi dan kepekaan emosional, (4) 
meningkatkan displin melalui kebiasaan 
hidup teratur, (5) mengembangkan 
komunikasi dalam kemampuan 
berbahasa,(6) meningkatkan pengetahuan 
dan pengalaman;mengembangkan 
koordinasi motorik halus dan kreativitas 
dalam keterampilan dan seni, (7) 
meningkatkan kemampuan motorik kasar 
dalam rangka kesehatan jasmani (Nurani, 
2009: 21). 
Peneliti memiliki ketertarikan 
untuk mengetahui lebih dalam tentang 
perkembangan Kognitif anak usia dini 
terutama pada usia 3-4 tahun pada tahap 
mengenal konsep bangun geometri melalui 
bermain meronce. Pada tahap ini anak 
diharapkan dapat belajar berkonsentrasi, 
anak dapat menjalankan secara seimbang 
antara koordinasi mata dan tangan serta 
mengenal dan memahami bangun geometri 
secara langsung dan konkret melalui 
bermain meronce. Karena anak lebih 
mengingat suatu benda-benda yang dapat 
dilihat, dipegang lebih membekas dan dapat 
diterima oleh otak dalam sensasi dan 
memory (long term memory) dalam bentuk 
simbol-simbol. (Nurani, 2009:93). 
Pada kegiatan ini anak diharapkan 
dapat berpikir melalui media (benda-benda 
konkret) atau yang terdekat dengan anak 
secara langsung. Anak usia dini dapat 
menyerap pengalaman dengan mudah 
melalui benda-benda yang bersifat konkret. 
Pada kenyataannya dari jumlah 20 anak usia 
3-4 tahun di PAUD Anggrek terdapat 11 
anak yang mengalami hambatan 
perkembangan kognitif dalam mengenal 
konsep bangun geometri serta melakukan 
kegiatan meronce dengan baik. Hal ini yang 
telah menjadi bahan peneliti untuk 
mengamati dan mengobservasi anak usia 3-
4 tahun yang  mengalami kesulitan dalam 
kegiatan belajar. Di lembaga PAUD 
Anggrek pada proses belajar belum efektif 
dan tidak berdasarkan pada kebutuhan anak. 
Misalnya dalam belajar mengenal bangun 
geometri anak diajak untuk mengenal dan 
menyebutkan nama bentuk bangun geometri 
tanpa adanya contoh konkrit, sebaiknya 
dalam mengenalkan konsep bangun 
geometri guru dapat mengenalkan bagian-
bagian sudut pada setiap sisi bangun 
geometri dan dari pengenalan sudut inilah 
anak dapat membedakan antara bangun 
yang satu dengan bangun yang lainnya. 
Perkembangan  Anak usia 3-4 tahun  di 




lembaga PAUD Anggrek  mengalami 
hambatan dalam bermain meronce bangun 
geometri  memahami dalam segi 
pengelompokan bentuk, warna, ukuran. 
Anak melakukan kegiatan bermain bebas 
dengan kemauannya sendiri tanpa ada 
arahan dan aturan yang diterapkan ketika 
bermain meronce bangun geometri. Hal ini 
yang mungkin kita juga  menemukan 
permasalahan di lembaga PAUD di sekitar, 
dan membuat guru lupa mengenai apa 
sebenarnya di butuhkan anak-anak yang 
lebih konkrit  dalam pengembangan 





1. Jenis Penelitian 
Jenis penenlitian ini merupakan pra 
eksperimen karena eksperimen jenis ini 
masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependent ( Sugiyono, 2010:109) . Pada 
penelitian ini dilakukan pada suatu kelompok 
saja tanpa adanya kelompok pembanding 
(sebelum menerapkan Meronce Geometri 
dan sesudah menerapkan Meronce 
Geometri). Menurut Arikunto, S (1997 : 84), 
bahwa desain tersebut menggunakan O1 X 
O2 diamana treatment yang dilakukan 
sebanyak 2 kali yaitu sebelm dan sesudah 
eksperimen, treatment sebelum eksperimen 
O1 disebut evaluasi tahap awal dan treatment 
setelah eksperimen O2 disebut evaluasi tahap 
akhir dengan pola : 
 










2. Subyek Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, 
penulis menetapkan bahwa yang menjadi 
subjek penelitian adalah anak berusia 3-4 
tahun di PAUD “Anggrek “  berjumlah 20 
anak. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
        Dalam pengumpulan data  berdasarkan 
tekniknya penelitian ini menggunakan 
observasi dan dokumentasi. 
4. Teknik Analisis Data 
        Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data dari hasil 
aktivitas anak untuk mengetahui kemampuan 
kognitif atau kemampuan daya pikir anak 
.penelitian ini menggunakan data non 
parametris, karena data yang akan diananlisis 
berasal dari jumlah subyek yang relatif kecil 
N = 20, berupa data ordinal, dan tidak 
berdistribusi normal. Sesuai pendapat 
Sugiyono (2010) statistik non parametris 
digunakan untuk menganalisis data yang 
berbentuk ordinal dan tidak dilandasi 
persyaratan data harus berdistribusi 
normal.Pada penelitian ini datanya bersifat 
kuantitaif  dalam bentuk bilangan. Hasil yang 
didapat kemudian dianalisis dengan 
menggunakan Teknik Prosentase dan Sign 
Test (uji t) sebagai berikut : 
                 F 
   P =                        x 100 % 





( Turmudi dan Harini, 2008:47). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penyajian Data Hasil Dokumentasi 
a. Sejarah berdirinya PAUD Anggrek 
PAUD Anggrek berdiri pada tahun 2009, 
pada awalnya PAUD ini   berdiri, anak 
didiknya cukup banyak karena di sekitar 
lingkungan ini hanya sedikit yang 
mendirikan lembaga PAUD nonformal. 
Bangunan lembaga PAUD Anggrek ini 
bukan milik sendiri melainkan bertempat di 
balai RW 1 Wage. PAUD Anggrek 
memiliki 4 ruang, 1 ruang kelas besar  dan 
terbuka, 1 ruang guru, dan 1 ruang 
menyimpan arsip dan 1 kamar mandi.  
O1       : Evaluasi tahap awal yang dilakukan sebelum  
eksperimen atau intervensi 
X          : Intervensi 
O2        : Evaluasi tahap akhir yang dilakukan setelah     
eksperimen mendapat  intervensi 
Keterangan: 
P : Prosentase 
F : Skor yang di peroleh 
N : Jumlah Responden 
 




b.  Letak geografis 
PAUD Anggrek Sidoarjo yang peneliti 
gunakan sebagai objek penelitian terletak di 
Jalan Anggrek Wage-Taman-Sidoarjo. 
c. Sumber Belajar 
       Sampai saat peneliti melakukan 
penelitian disini, jumlah sumber belajar atau 
pengajar di PAUD Anggrek berjumlah 5 
orang, 1 kepala PAUD dan 4 Pendidik 
PAUD 
d. Anak Didik 
       Anak didik  yang belajar di PAUD 
Anggrek untuk kelompok usia 3-4 tahun 
berjumlah 20 anak , dengan rincian 13 anak 
perempuan dan 7 anak laki-laki. 
e. Jadwal kegiatan pembelajaran 
       Kegiatan belajar PAUD berlangsung 
selama 3x pertemuan dalam 1 minggu yaitu 
pada hari selasa, kamis, dan sabtu dan 




 Tahap ini meliputi 4 langkah yaitu 
pengambilan subyek, observasi sebelum 
diberikan perlakuan (treatment), pemberian 
perlakuan (treatment) dan pengambilan data 
hasil observasi sesudah diberikan perlakuan 
(treatment). 
a. Pengambilan subyek penelitian 
      Subyek penelitian ini adalah kelompok 
anak usia 3-4 tahun di PAUD Anggrek. 
Penelitian dilakukan pada hari selasa, kamis 
dan sabtu selama 2 minggu. Subyek 
berjumlah 20 anak yang terdiri dari 13 anak 
perempuan dan 7 anak  laki-laki.  
b. Observasi sebelum diberikan perlakuan 
(treatment) 
          Kegiatan observasi sebelum treatment 
dilakukan pada tanggal 6 -17 Maret 2012. 
Data observasi ini diperoleh dari hasil 
pengamatan peneliti di PAUD Anggrek 
yaitu data ini diambil sebelum mendapat 
perlakuan (treatment) dari guru. Anak 
dibiarkan maencoba sendiri tanpa guru 
memberikan pijakan dalam kegiatan 
bermain meronce 
 
3. Pemberian perlakuan (treatment) 
      Pada tahap ini dilakukan  perlakuan 
(treatment) selama 6 kali pertemuan setiap hari 
senin, rabu, dan jum’at yang dimulai pada 
tanggal 17-29 Maret 2012. 
     Pemberian perlakuan (treatment) pada 
kegiatan pegenalan konsep bangun geometri 
melalui kegiatan bermain meronce dilakukan 
pada saat pembelajaran didalam kelas, guru 
memberikan perlakuan dengan anak untuk 
melakukan kegiatan meronce dan menyebutkan 
beberapa macam bentuk bangun dasar, warna, 
dan ukuran, dimana anak lebih aktif dan kreatif 
dalam melakukan dan memahami beberapa 
pemberian perlakuan dan berhasil dalam 
menyelesaikan tugas dengan baik. 
 
4. Pengambilan data hasil observasi sesudah 
diberikan perlakuan (treatment) 
Pengambilan data sesudah diberikan 
perlakuan (treatment) pada tanggal 24,26 dan 
29 Maret  2012, dilakukan seperti pengambilan 
data sebelum perlakuan (treatment)  dengan 
durasi +60 menit dengan cara check list. 
 
Jadi nilai rata-rata hasil sebelum perlakuan 
(treatment) adalah:  
 
ܲ = 	 ݂
ܰ
× 100% = 	13,9520 × 100% = 69,75	% 
 
Dari perhitungan tersebut, maka diketahui 
rata-rata hasil sebelum perlakuan (treatment) 
adalah 69,75 %. Hasil tersebut setelah 
dikonsultasikan dengan tabel 3.3 yang 
tergolong kriteria Kurang Efektif dalam 
perkembangan kognitif anak pada pengenalan 
konsep bangun geometri melalui kegiatan 
bermain meronce. sebelum diberikan perlakuan 
(treatment), sebenarnya dalam pengenalan 
bangun geometri guru sudah pernah 
mengajarkan pada anak dan ternyata dalam 
proses pembelajaran guru membiarkan anak 
bermain sendiri tanpa ada penjelasan tentang 
konsep pengenalan bangun geometri dengan 
berbagai cara khusus melalui kegiatan bermain 
meronce. 
     Kemudian pencapaian  nilai rata-rata hasil 
sesudah  perlakuan (treatment) adalah :  
 
ܲ = 	 ݂
ܰ
× 100% = 	21,0520 × 100% = 105,25% 
 
Dari perhitungan tersebut, maka diketahui 
rata-rata hasil sesudah perlakuan (treatment) 
adalah 105,25 % hasil tersebut setelah dapat di 




lihat dalam tabel 4.3 tergolong kriteria Efektif. 
Maksudnya bahwa dengan penerapan mengenal 
bangun geometri melalui kegiatan meronce 
yang sering dilakukan, dapat meningkatkan 
perkembangan kognitif anak, sebab anak secara 
langsung lebih aktif berpikir dan 
mengembangkan semua aspek perkembangan 
yang dimiliki dan untuk mengetahui hasil dari 
perbedaan sebelum  dan sesudah  menggunakan 
metode eksperimen  dalam kegiatan bermain 
meronce dan sesudah kegiatan bermain 
meronce 
 
Data hasil observasi dapat diketahui 
bahwa dengan memberikan penerapan 
mengenal konsep bangun geometri melaui 
kegiatan bermain meronce yang sering 
dilakukan, dapat meningkatkan perkembangan 
kognitif anak usia 3-4 tahun di PAUD Anggrek. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil rata-rata 
jumlah  skor sebesar 19,25  dan angka rata-rata 
persentase 96,25% yang berarti dengan 
penerapan mengenal bangun geometri melalui 
kegiatan bermain meronce  secara terus-
menerus saat pembelajaran berlangsung sangat 
efektif dan sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 
dini. 
Dari perhitungan antara sebelum 
perlakuan (treatment) dan sesudah perlakuan 
(treatment) untuk kelompok anak usia 3-4 tahun 
di PAUD Anggrek dapat diketahui t =13,78 
setelah dibandingkan dengan tabel t, diketahui t 
tabel sebesar 1,725 karena hasil uji t lebih besar 
daripada harga t tabel, maka hipotesis 
penerapan mengenal bangun geometri 
signifikan terhadap peningkatan  perkembangan 
kognitif anak melalui kegiatan bermain 
meronce, menunjukkan ada peningkatan yang 
signifikan terhadap peningkatan perkembangan 
kognitif dalam penerapan mengenal bangun 




Berdasarkan pembahasan hasil pengumpulan 
data penerapan mengenal bangun geometri 
melalui kegiatan bermain meronce sebagai 
upaya pengembangan kognitif anak usia dini 
di PAUD “Anggrek” Sidoarjo tergolong 
kriteria efektif. Artinya bahwa Anak usia dini 
dapat menyerap pengalaman dengan mudah 
melalui benda-benda yang bersifat 
konkret(nyata) melalui bermain Meronce 
anak dapat mengembangkan berbagai aspek 
kemampuan dasar seperti motorik, sosial 
emosional,bahasa, sendan  keterampilannnya. 
Hasil analisis data sesudah diberikan 
perlakuan dalam meningkatkan 
perkembangan kognitif anak adalah 96,25 % 
yang tergolong efektif. Artinya bahwa 
penerapan mengenal konsep bangun 
geometri melalui kegiatan bermain meronce 
dalam proses pembelajaran efektif dalam 
meningkatkan perkembangan kognitif anak. 
Dalam uji t antara sebelum perlakuan dan 
sesudah perlakuan yang diperoleh adalah 
13,78. Hasil tersebut ternyata lebih besar dari 
nilai signifikannya yaitu 1,725 . Ini berarti uji 
tanda tersebut signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan mengenal 
konsep bangun geometri melalui kegiatan 
bermain meronce sangat efektif untuk 
perkembangan kognitif anak usia 3-4 tahun 
di PAUD Anggrek. 
 
2. Saran 
a. Untuk membantu kesulitan anak dalam 
membangun konsep geometri  
khususnya bangun datar 
lingkaran,segitiga,persegi dan persegi 
panjang. disarankan seorang guru dapat 
menerapkan pembelajaran yang 
dirancang sesuai dengan Teori Van 
Hiele. Dalam pembelajaran matematika 
sebaiknya seorang guru tidak hanya 
mendahulukan ketuntasan belajar saja, 
tetapi harus memperhatikan sejauh mana 
kemampuan siswa yang diajarkannya 
dengan Media Pembelajaran sebagai 
Penunjang kreatifitas. 
b. Walaupun penelitian umumnya 
mendukung tingkatan-tingkatan Van 
Hiele berguna dalam menguraikan 
perkembangan konsep geometri anak 
(tanpa adanya yang lebih baik), tapi 
masih belum jelas sejauh mana teori 
mencerminkan gambaran mental anak 
akan konsep-konsep geometri   
c. Selama proses Pembelajaran kegiatan 
meronce,sebaiknya guru yang ada 
berbagi tugas antara guru inti dan guru 




pendamping untuk memantau anak-
anak.sehingga keseluruhan anak mampu 
memahami materi yang disampaikan 
dalam keadaan kelas yang kondusif. 
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